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Article History: Abstrak: Kelompok Tani Margo Mulyo merupakan
salah satu kelompok tani di Kecamatan Wuluhan
Received: Kabupaten Jember dengan potensi penghasil

mangga. Tingginya produksi mangga dan rendahnya
Agustus 2024 harga diakibatkan oleh karena tidak adanya
Revised: penanganan pasca panen. Penjualan mangga masih

dalam bentuk buah segar dan pemasaran masih
Desember 2024 manual. Tujuan dan fokus dari kegiatan pengabdian
Accepted: adalah meningkatkan kapasitas anggota kelompok
tani dalam mengolah dan memasarkan mangga.

Desember 2024 Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.
Tahapan kegiatan terbagi menjadi persiapan,
pelaksanaan, dan monitoring. Total peserta adalah

Kata Kunci: sebanyak 20 orang. Tiga kegiatan utama pengabdian

Mangga, Diversifikasi, ini  diantaranya ~ mendesiminasikan  aspek

Hot Water Treatment, pengolahan pasca panen mangga dengan teknologi

Pemasaran hot water treatment (HWT), mendiversifikasi

produk mangga menjadi produk-produk inovasi
bernilai komersial, dan melakukan pemasaran
terpadu  dengan  menggunakan  pendekatan
pemasaran digital. Hasil kegiatan pengabdian yaitu
telah diberikannya teknologi HWT pada kelompok
tani dan terdapat peningkatan pengetahuan dari para
peserta kegiatan pengabdian.
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Pendahuluan

Buah mangga ditanam di seluruh Indonesia karena tanaman
hortikultura khas daerah tropis. Di dalamnya terdapat senyawa polifenol
seperti mangiferin, quercetin, dan isoquercetin (Lebaka, et al., 2021). Mangga
adalah anggota kingdom Plantae, divisi tracheophyte, kelas Magnoliopsida,
orde Sapindales, dan famili Anarcadiae (Lugyana, T M & Husni, 2019).
Kandungan vitamin c tinggi pada buah mangga baik segar dan olahan menjadi
salah satu kelebihan yang dimiliki sehingga diminati oleh masyarakat di
berbagai kalangan (Noviana, et al., 2022), vitamin A sebagai antioksidan
(Herwin & Meilani, 2016), dan kulit buah (Indah Safitri et al., 2023)dan daun
buah (Ningsih, et al. (2017); Destiana, et al., 2022).

Produksi mangga di Indonesia yang tinggi dengan keragaman yang
banyak menjadi salah satu faktor rendahnya harga mangga yang diterima oleh
produsen atau petani mangga (Fitranto, et al., 2020). Selain itu pemasaran
yang masih menggunakan metode manual juga menjadi penghambat perluasan
pasar komoditas mangga sebagai komoditas hortikultura (Sumantri, 2021).

Hal ini menjadi latar belakang tim pengabdian dalam pengembangan
produk mangga baik dari segi pasca panen hingga pengolahan terutama di
Kabupaten Jember, khususnya di Kecamatan Wuluhan. Permasalahan yang
terjadi adalah panjangnya rantai pemasaran dari buah mangga yang dihasilkan
warga masyarakat di lingkungan tersebut. Mangga umumnya dijual dengan
sistem tebasan dimana akan ditaksir harga mangga pada saat menjelang panen.
Petani hanya menerima harga karena sifat buah yang mudah busuk dan harus
segera dijual. Pemasaran dilakukan kepada lembaga pemasaran terdekat
seperti tengkulak atau pengepul yang selanjutnya akan diberikan pada
pedagang besar, pedagang kecil, lalu konsumen. Panjangnya rantai pemasaran
yang harus dilalui menjadi faktor tingginya margin pemasaran yang terjadi
antara harga yang diterima oleh petani dengan harga yang diterima oleh
konsumen (Awaliyah & Saefudin, 2020). Pemasaran yang belum berorientasi
pada pasar yang umum terjadi pada petani produk hortikultura skala kecil
masih terjadi di Indonesia sehingga pasar dari produk sangat terbatas
(Ariningsih, et al., 2021; Rasmikayati, et al., 2019). Oleh karena itu diinisiasi
oleh tim pengabdian untuk menambah jalur pemasaran berbasis digital. Salah
satu solusi yang perlu diterapkan oleh petani adalah perluasan akses pasar
yang lebih terintegrasi dengan pemasaran yang berorientasi pasar (Riana, et
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al., 2022; Utomo & Sulistyaningsih, 2024).

Selain itu permasalahan terkait umur simpan pada buah mangga akan
dilakukan transfer teknologi pengelolaan panen untuk memperpanjang umur
simpan mangga agar dapat disimpan lebih lama untuk menjangkau pasar yang
lebih luas (Ardi, et al., 2023) dibandingkan pasar lokal yang sebelumnya
diterapkan oleh Masyarakat atau anggota kelompok tani. Kemampuan dalam
pengolahan produk buah segar mangga tidak kalah penting untuk
meningkatkan harga jual dari buah segar mangga karena diversifikasi mangga
memiliki peluang yang besar untuk menambah margin pemasaran akibat
adanya tambahan nilai pada produk manga (Fadilah, 2023; Noviana, et al.,
2022; Rasmikayati, et al., 2019). Diversifikasi produk mangga menjadi
berbagai macam olahan mangga membutuhkan panduan yang tepat agar
kandungan dari buah mangga tetap terjaga (Susilawati, et al., 2023), baik
kandungan vitamin A dan vitamin C. Oleh karena itu, potensi pengembangan
buah mangga di Indonesia sangat menjanjikan.

Metode

Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat yang berjudul
“Membangkitkan Industri Mangga Lokal Jember melalui Pembibitan Unggul,
Rejuvenasi Tanaman Berkualitas, Pemeliharaan Berstandar, dan Diversifikasi
Produk Terkini dengan Dukungan Pemasaran dan Kelembagaan Pertanian
yang Tangguh di Kelompok Tani Margi Mulyo Kecamatan Wuluhan” ini
dilakukan pada Kelompok Tani Margo Mulyo yang berlokasi di Kecamatan
Wuluhan, Kabupaten Jember. Mitra merupakan salah satu kelompok tani di
Kecamatan Wuluhan yang memiliki performa baik dalam sistem manajemen
sumber daya manusia serta potensi sumber daya alam berupa kepemilikan
pohon mangga yang relatif lebih banyak dan produktif. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan sumber
daya manusia dari kelompok tani untuk peningkatan sektor ekonomi. Kegiatan
pengabdian PKM ini merupakan bagian dari MBKM dengan 2 mahasiswa
yang terlibat pada seluruh rangkaian program. Mahasiswa memiliki peran
dalam membantu mulai dari persiapan hingga pelaksanaan kegiatan.
Mahasiswa ikut serta menjadi asisten tim pengabdian dalam penanganan pasca
panen dan juga diversifikasi olahan mangga. Selain itu juga
mendokumentasikan kegiatan. Kegiatan ini dimulai dengan persiapan yang
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meliputi:
a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain adalah
survei pendahuluan dan studi lapang. Metode yang digunakan dalam
tahapan ini adalah in depth interview Bersama para stakeholder terutama
perangkat desa dan perwakilan kelompok tani yang terlibat.

b. Tahap sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai bentuk koordinasi antara tim
pengabdian dengan para stakeholder untuk menyampaikan program secara
teknis dan pembagian tugas antara mitra dan tim pengabdian.

c. Tahap pelaksanaan kegiatan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan, pelatihan,
penerapan, serta pendampingan dari beberapa program yang dilakukan.
Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk mensosialisasikan pada seluruh
target kegiatan yaitu anggota kelompok tani. Pelatihan melibatkan
pendekatan yang lebih interaktif dan praktis dalam menerapkan
keterampilan dan teknik pertanian (Bhandari, 2018). Metode yang
dilakukan adalah dengan metode active participatory. Metode active
participatory dianggap penting dalam meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan kepemilikan kelompok tani terhadap program dan kegiatan
(Davis, 2010). Anggota tim melakukan transfer teknologi dan pengetahuan
atas beberapa aspek yaitu teknologi penanganan pasca panen, diversifikasi
olahan pangan, dan pemasaran pada produk mangga yang dihasilkan di
Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember.

Hasil

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada Kelompok Tani Margi
Mulyo Kecamatan Wuluhan telah dilaksanakan, antara lain yaitu:

1. Persiapan pelaksanaan kegiatan

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan Kkegiatan inti dari
pengabdian yang meliputi peninjauan lokasi yang dilakukan oleh tim
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pengabdian pada mitra, di wilayah Kecamatan Wuluhan. Tim pengabdian
melihat berbagai potensi serta permasalahan yang ada di lokasi mitra (Gambar
1). Selanjutnya yang dilakukan adalah kedua belah pihak (mitra dan tim
pengabdian) melakukan kesepakatan atas kontribusi masing — masing pihak
dalam kegiatan pengabdian. Hasil yang disepakati diantaranya yaitu a) mitra
mengkoordinasikan peserta yang mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas
SDM dan menyediakan tempat untuk proses kegiatan tersebut, b) mitra terlibat
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pengabdian serta memelihara
teknologi yang diberikan, ¢) mitra bersama tim melakukan proses monitoring
dan evaluasi. Sedangkan tim pengabdian juga berkontribusi dengan
mentransfer pengetahuan dan teknologi serta kelengkapan sarana dan
prasarana selama kegiatan pengabdian berlangsung. Tim juga menyediakan
tempat untuk melakukan diseminasi teknologi terkait diversifikasi produk
olahan mangga, mengingat tahap kegiatan tersebut membutuhkan sarana-
prasarana yang cukup banyak.

Gambar 1. Koordinasi dengan mitra

Pada tahap ini, tim pengabdian juga mempersiapkan materi berupa
modul pelatihan (Gambar 2). Penyusunan modul dilakukan secara terpisah
sesuai dengan topik yang diberikan yaitu penanganan pasca panen mangga
yang tepat dengan teknologi Hot Water Treatment (HWT), diversifikasi
olahan mangga, serta pedoman pemasaran melalui e-marketing secara online.
Selain itu persiapan yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah desain dan
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Gambar 2. Modul pelatihan
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari penyuluhan,
pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pengabdian terlebih dahulu diawali
dengan pembuatan alat HWT dimana terdapat dua piranti teknologi yang
diberikan kepada mitra yaitu bak stainless HWT yang bekerja secara semi
otomatis dengan mendukung pengaturan suhu otomatis agar suhu proses
pemanasan dapat terjaga. Kedua yaitu meja sortasi yang digunakan untuk
memisahkan mangga dengan kualitas yang sesuai standar dan juga dilengkapi
dengan sarana pencucian buah.

a. Penyuluhan, Pelatihan, Pendampingan Pemanfaatan Teknologi HWT

Tahap kegiatan ini dilaksanakan di lokasi mitra yaitu Kecamatan
Wuluhan, Kabupaten Jember. Kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan dan
pelatihan pada anggota kelompok tani mitra. Kegiatan penyuluhan dilakukan
dengan memberikan pengetahuan tentang teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk memperpanjang usia simpan mangga guna mendukung upaya perluasan
pemasaran mangga di Kabupaten Jember. Adapun materi yang disampaikan
meliputi teknologi HWT, teknis penggunaan HWT, dan evaluasi kendala dan
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solusinya pada penggunaan alat HWT. Para peserta yang mengikuti kegiatan
ini diberikan modul terkait teknologi HWT yang telah disusun oleh anggota
tim pengabdian.

Gambar 3. a) Bak HWT; b) Meja sortir dan pencucian

Teknologi HWT dapat membantu menjaga kualitas produk dan
mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis (IPPC, 2017). Mangga sebagai
produk hortikultura memiliki kelemahan memiliki masa simpan pendek
sehingga perlu diperlukan teknologi yang dapat memperpanjang umur
simpannya. Dengan kelemahan tersebut, teknologi HWT menjadi solusi
secara teknis untuk memperpanjang usia simpan mangga. Teknologi HWT
akan memperpanjang masa simpan mangga dengan menghambat aktivitas
metabolisme (enzimatis) dan biologis (hama/ulat) buah dengan penggunaan
treatment pemanasan. Alat HWT yang dibuat, menggunakan bak berbahan
stainless food grade yang telah dilengkapi dengan pengatur suhu secara
otomatis dan terdisplay secara digital.

Kegiatan pada tahap ini telah berjalan dengan lancar. Para peserta yang
memiliki antusias yang tinggi dalam menyimak seluruh pemaparan materi dari
tim pengabdian. Para anggota kelompok tani sebelumnya belum pernah
mendengar teknologi ini sebelumnya sehingga hal ini dapat menarik peserta.

———
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Bentuk evaluasi dari tahapan kegiatan ini yaitu dengan memberikan
pre-post test dari materi yang telah disampaikan serta menilai kemampuan
peserta dalam melakukan praktik penerapan HWT secara mandiri. Hasil
kegiatan ini menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan secara signifikan
oleh peserta dan peserta juga sudah mampu untuk menerapkan teknologi
tersebut.

b. Penyuluhan, Pelatihan, Pendampingan Diversifikasi Olahan Mangga

Kegiatan penyuluhan, pelatihan diversifikasi olahan mangga dilakukan
di Laboratorium Pengolahan Pangan Politeknik Negeri Jember. Hal ini
dikarenakan ketersediaan alat dan fasilitas pendukung lain untuk diversifikasi
mangga. Beberapa produk yang dihasilkan dan diseminasikan kepada anggota
kelompok tani adalah bolu mangga, selai oles mangga, selai kertas mangga,
whey mangga dan bubuk mangga. Kegiatan penyuluhan dimulai dengan
memberikan materi terkait jenis-jenis produk yang dapat diproduksi dengan
bahan baku mangga segar. Selanjutnya adalah menjelaskan kandungan dari
setiap bahan yang diberikan dalam produk jadi. Tahap terakhir adalah materi
terkait langkah-langkah pembuatan berbagai olahan mangga. Selain
penyuluhan, juga dilakukan praktik atau penerapan teknologi diversifikasi
produk mangga pada para peserta. Peserta dibagi menjadi dua kelompok besar,
dimana setiap kelompok didampingi oleh tim pengabdian dalam proses
pengolahan produk diversifikasi mangga.

Hasil kegiatan pada tahap ini yaitu adanya peningkatan pengetahuan
sangat signifikan dari peserta terkait materi yang sudah disampaikan dan juga
mampu untuk membuat produk dengan kualitas sesuai standar.

e '.'.'. l

T— Py A\ >
| = \>‘ |

—

Gambar 5. Pelatihan pembuatan berbagai olahan mangga
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Gambar 6. Proses penyuluhan diversifikasi mangga

c. Penyuluhan, Pelatihan, Pendampingan Pemasaran Terpadu

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan pemberian materi terkait
konsep pemasaran, dilanjutkan dengan fungsi-fungsi yang ada di dalam
pemasaran. Pemasaran terpadu meliputi produksi barang, penentuan harga,
hingga promosi yang dilakukan oleh peserta pada produk-produk yang
dihasilkan. Tim Pengabdian menjelaskan pemasaran digital yang saat ini
umum dilakukan dalam penjualan suatu produk. Pemasaran secara digital
menjadi solusi dalam menjaring pasar yang lebih luas dan juga dengan harga
yang lebih baik bagi produsen. Pemasaran merupakan konsep penjualan yang
mendukung berbagai aspek dalam proses jual beli antara konsumen dan
produsen. Dalam perkembangannya, sebaran produk yang harus diserap oleh
pasar membuat digitalisasi menjadi solusi. Pemasaran digital yang diterapkan
adalah melalui akun marketplace. Hasil dari kegiatan ini yaitu terdapat
peningkatan pengetahuan tentang e-marketing atau pemasaran secara online
serta mitra mampu untuk membuat akun dan melakukan aktivitas pemasaran
dengan salah satu situs marketplace online.

Dari rangkaian keseluruhan tahapan kegiatan pengabdian tersebut, tim
membagikan Kkuesioner yang berisi pertanyaan guna mengukur tingkat
pengetahuan dan keterampilan para peserta terkait penanganan pasca panen,
diversifikasi, dan pemasaran produk mangga sebelum kegiatan pengabdian
dilakukan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dari mitra yaitu para anggota kelompok tani terkait
penanganan pasca panen, olahan mangga yang bernilai komersial, serta
pemasaran digital yang dapat dilakukan. Secara lebih rinci terdapat
peningkatan pengetahuan pada kegiatan penanganan pasca panen sebesar
90%, peningkatan pengetahuan pada kegiatan diversifikasi produk mangga
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88%, dan peningkatan pengetahuan pada kegiatan pemasaran sebesar 97%.

Pengetabuian Anggotn Kelompok Tan arss Metode engeialwan Angaotn Kelompok Tan
Peranyaman Pasea Paver Deversifikasi Froduk Mangea

Pengetabaunn Pemasaran Terpadu (dahon Mangoen

Gambar 7. Grafik perubahan pengetahuan

Kesimpulan

Secara keseluruhan luaran atau ketercapaian program yang telah
dilakukan selama kegiatan pengabdian antara lain:

1. Terdapat adanya peningkatan motivasi partisipasi dari para peserta pada
aktivitas pengembangan kemampuan para anggota kelompok tani. Para
peserta terlihat antusias dalam proses penyuluhan dan diskusi dengan tim
pengabdian. Selain itu terdapat peningkatan pengetahuan para peserta
berdasarkan hasil kuesioner.

2. Telah diterapkannya teknologi Hot Water Treatment (HWT) pada
penanganan pasca panen, serta penerapan teknologi pembuatan berbagai
macam olahan mangga oleh para peserta yang didampingi oleh tim
pengabdian.
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Saran yang direkomendasikan dari kegiatan ini adalah membuat sistem
manajemen tersendiri terkait dengan pengolahan dan pemasaran mangga agar
lebih tertata dan terintegrasi. Selain itu teknologi HWT dapat didiseminasikan
pada kalangan masyarakat luas melalui kelompok tani.
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